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MUQODDIMAH 

 

Kebahagiaan abadi di Surga yang lebarnya 

seperti langit dan bumi adalah mustahil diraih 

kecuali dengan ibadah di atas ilmu.  

Ibadah tanpa niat hanya melelahkan. Niat 

tanpa ikhlas adalah pamer. Ikhlas tanpa ittiba 

(mencotoh Nabi) adalah debu (tidak 

berpahala). Maka bagi setiap hamba yang 

menginginkan Allah dan negeri Akhirat untuk 

berusaha memperbaiki niatnya setelah 

mengetahui hakikat ikhlas dan memperbaiki 

amalnya dengan mengenal hakikat ittiba.  

Dari sini, selayaknya ia bersungguh-sungguh 

menjaga diri dengan berusaha memenuhi 

syarat diterimanya amal, muroqobah (selalu 

merasa diawasi Allah), muhasabah (introspeksi 
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diri), menghukum jiwa jika salah, berjuang, dan 

mengkritisi diri.  

Keuntungan dagang seorang Muslim adalah 

Surga Firdaus tertinggi. Ketelitian berbisnis ini 

sepantasnya lebih serius daripada bisnis dunia. 

Wajib bagi setiap orang yang beriman kepada 

Allah dan hari Akhir untuk tidak lalai dari 

introspeksi diri dan menyikapinya dengan ketat 

dalam pergerakannya, diamnya, dan 

menimbang mudhorotnya. Sebab setiap detik 

dari umurnya adalah mutiara yang sangat 

mahal.  

Untuk itu, ia harus menjaga diri dari perkara-

perkara yang menggugurkan amalnya sehingga 

batal pahalanya tanpa disadarinya. Buku ini 

menghimpun perkara-perkara tersebut yang 

aku namai: 
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ُُالُ ماُعُ لاُاُت ُلاُطُ ب ُمُ  ُيمُ ر ُالكاُُآنُ رُ القُ ُء ُوُ ضاُُف 
 ة ُراُهُ طاُالمُ ُة حاُي ُحُ الص ُُة نُ السُ واُ

“Pembatal Pahala Menurut Al-Quran dan As-

Sunnah” 

Aku memohon kepada  Allah semoga 

berkenan menerimanya dengan baik dan 

menyimpannya untukku pahalanya hingga hari 

bertemu dengan-Nya. Hanya kepada Allah 

segala tujuan.  

 

Ditulis oleh: Abu Usamah Salim bin Id Al-

Hilali 

Malam Kamis pada pertengahan Rabiul 

Awwal 1408 H 

Di Amman ibukota Yordania Negeri Syam 
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A. KETAKUTAN SALAFUS 

SHALIH 

 

Ketahuilah wahai Saudaraku seiman - 

semoga Allah menerangi hatimu dengan 

petunjuk - bahwa balasan yang agung dan 

kebaikan melimpah yang Allah janjikan kepada 

hamba-Nya, hanya diberikan kepada siapa yang 

beramal disertai iman dan ihtisab (mengharap 

pahala).  

Ibnul Qoyyim Rahimahullah berkata, “Setiap 

amal memiliki permulaan (start) dan akhiran 

(finish). Amal tidak menjadi ketaatan dan 

qurbah (mendekatkan diri kepada Allah) hingga 

berlandaskan iman. Pemicu amal adalah murni 

iman, bukan rutinitas, hawa nafsu, mencari 

pamor, kedudukan, dan semisalnya. Startnya 

adalah iman dan finishnya adalah pahala Allah 

dan mencari keridhaan-Nya, yaitu ihtisab.  
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Oleh karena itu, banyak dijumpai dua hal ini 

beriringan, seperti dalam hadits: 

« ْٓ َََِْْ ،ْصَب َْ عَب َِ بًٔبْسَ َّ زِغَبثًبْبِي اح  َٚ»  

“Siapa yang puasa Ramadhan karena iman 

dan ihtisab,” dan,  

« ْٓ َََِْْ ٍَخَْْلَب سٌَِْْي  بًٔبْاٌمَذ  َّ زِغَبثًبْبِي اح  َٚ» 

“Siapa yang mendirikan Malam Kemuliaan 

karena iman dan ihtisab,” (HR. Al-Bukhari no. 

1901 ) dan hadits yang semisalnya. 

Hati para hamba berada di antara dua jari 

dari jari-jari Ar-Rahman. Dia membolak-baliknya 

sekehendak-Nya - Ya Allah tetapkan hati kami di 

atas agamaMu-. Terkadang seseorang diuji 

dengan sesuatu yang mengotori tujuan 

murninya sehingga dihalangi dari mendapatkan 
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janji (pahala), tanpa disadarinya. Sebab balasan 

itu hanya untuk yang ikhlas.  

Oleh sebab itu, orang yang mendalami 

perjalanan hidup Salafus Shalih dalam ucapan 

dan perbuatan mereka, mereka berada di 

antara takut dan berharap.  

Allah berfirman menyifati manusia terbaik: 

﴿ ْْ َْْٓبِ ُْ ْاٌ زِي ُْ٘ ْٓ يَخِِِْْ ُْ ْخَش  ِٙ َْْْسَثِِّ فِمُٛ ش  ُِْْ*
َْْ ُٕٛ ِِ ْياُ   ُ ِٙ ْثِأيَبدِْسَثِِّ  ُ ُ٘ ْ َٓ اٌ زِي َْْٚ*ْ  ُ ُ٘ ْ َٓ اٌ زِي َٚ

ْ  ُ ِٙ َْْْلَْثِشَثِِّ شِوُٛ ْْيشُ  اْ*  ٛ ْآرَ ب َِ ْ َْ رُٛ ْياُ  َٓ اٌ زِي َٚ
جٍَِْ َٚ ْ  ُ ُٙ ٍُٛثُ لُ ََْْٚ ْسَاجِؼُٛ  ُ ِٙ ْسَثِِّ ْبٌَِٝ  ُ ُٙ ْؤَٔ  *ْْخٌ

بْ َٙ ٌَْ  ُ ُ٘ َٚ ْ شَادِ خَي   ٌ ْا ْفِي َْ ْيغَُبسِػُٛ ؤٌَُٚئِهَ
َْْ  ﴾عَبثِمُٛ
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“Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati 

karena takut akan (azab) Tuhan mereka, dan 

orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat 

Tuhan mereka, dan orang-orang yang tidak 

mempersekutukan dengan Tuhan mereka 

(sesuatu apa pun), dan orang-orang yang 

memberikan apa yang telah mereka berikan, 

dengan hati yang takut, (karena mereka tahu 

bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali 

kepada Tuhan mereka, mereka itu bersegera 

untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan 

merekalah orang-orang yang segera 

memperolehnya.” (QS. Al-Mukminun [23]: 57-

61) 

ٌْث ُ ُيَُُسَأَ يهُُعَهُُْصلى الله عليه وسلمُالَلّهُُسَس  زه ُ:يَةهُلَُاٌَُ
يهَُ﴿ اٌزَه نَََُُ اُمَبُي ؤْجُ  ُْ مُُْآجَ  ٍ ٍ ُب  ل  ٍَةُ ََُ جه ََ﴾ُ

ُعَبئهشَةُ ُلَبٌَثُْ مُ :  ٌ يهَُُأَ نَُُاٌزَه ُاٌخَمْشَُُيَشْشَبُ 
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ل ُنَ؟ يَسْشه ،ُبهىْثَُُيبَُلَُ»:ُلَبيَََُُ يكه ذ ه مُ ُاٌص ه  ٍ ىَ ٌىَه ََُ
يهَُ ُنَُُاٌزَه ُم  ي صَُُيصَ  يَحَصَذَل ُنَ،ٍُُُّنَََُ مََُُْ  ٌ ََُ

ًَُُلَُُأنَُُْيَخَبف ُنَُ مُُْج مْبَ  ٍ ىْ ٌَئههَُ﴿ُمه ُنَُُأَ  ع  ُي سَبسه
ُُفهي خَيْشَاته ٌْ مُُْا  ٌ بََُ ٍَ ُنٌََُُ  «﴾سَببهم 

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata: 

aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam tentang ayat ini, “Apakah 

mereka orang-orang yang minum khomr dan 

mencuri?” Beliau menjawab, “Bukan wahai 

putri Ash-Shiddiq. Akan tetapi mereka adalah 

orang-orang yang puasa, shalat, dan bersedekah 

dalam keadaan takut tidak diterima. Mereka 

adalah orang-orang yang bersegera dalam 

kebaikan.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 3175) 

Allah telah menyebutkan orang-orang 

beriman yang bersegera dalam kebaikan 
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dengan sifat paling dalam. Mereka 

melaksanakan ibadah dengan berusaha terbaik 

tetapi khawatir tidak diterima.  

Rahasianya, mereka bukan khawatir Allah 

tidak menetapi janji-Nya memberi pahala. 

Bukan itu. Sebab Allah tidak akan menyalahi 

janji. 

ب﴿  ِ ؤَ ََْْٚٓ ُٕٛاْاٌ زِي َِ ٍُٛاْآ ِّ ػَ ٌِحَبدَِْْٚ ب ْاٌص 

 ُْ ِٙ فِِّي َٛ ُْ ْفَيُ ُ٘  ﴾ؤجُُٛسَ

“Adapun orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal shalih, maka Allah akan 

memberikan kepada mereka dengan sempurna 

pahala amalan-amalan mereka.” (QS. Al-i Imron 

[3]: 57)  

Bahkan Dia menambah untuk mereka 

karunia, kebaikan, dan anugerah. 
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﴿ ُْ ُٙ فِِّيَ َٛ يُ ٌِْ ُْ ُ٘ ُْ ْؤجُُٛسَ ُ٘ يضَِيذَ َْٚ ْٓ ِِِْْٗ ٍِ  ﴾فَع 

“Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 

pahala mereka dan menambah kepada mereka 

dari karunia-Nya.” (QS. Fathir [35]: 30)  

Akan tetapi kekhawatiran mereka adalah 

karena mereka merasa kurang maksimal dalam 

menunaikannya, dengan memenuhi hak ibadah 

seperti yang Allah perintahkan. Mereka tidak 

memastikan dirinya menunaikannya 

sebagaimana yang Allah inginkan, bahkan 

mereka menyangka kurang maksimal. Oleh 

karena itu, mereka takut amalnya tidak 

diterima. Akhirnya mereka belomba-lomba 

dalam kebaikan, bersegera dalam ketaatan. 

Seseorang perlu merenungkan ini agar 

bertambah semangatnya dalam memperbaiki 

ibadah, merutinkannya, ikhlas, dan ittiba.  
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Sungguh para Sahabat Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam khawatir amal mereka 

berguguran tanpa disadarinya. Hal itu 

dikarenakan kesempurnaan iman mereka. Allah 

berfirman: 

ُْْٓلَْفَْ﴿ َِ شَْْيإَ  ى  َُْْلَْبِْْاللّ َِِْْ  ٛ مَ  ٌ َْْْا خَبعِشُٚ  ٌ  ﴾ا

“Tiadalah yang merasa aman dari azab Allah 

kecuali orang-orang yang merugi.” (QS. Al-Araf 

[7]: 99) 

Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, 

seorang yang terpercaya dan faqih, berkata: 

هُُْذهيهَُلَُذَُُأدَْسَوْث ُ ُُمه ي هُُأصَْحَبةه ُ،صلى الله عليه وسلمُاٌىَبه
مُْ  ٍ ٍُّ ُُو  فَبقَُُيَخَبف  ٍَىُاٌى ه ،ُعَ هً مُُْمَبُوَفْسه  ٍ ىْ ُأحََذُ ُمه

ُيُ  ًُ :ُيَم  وَ ٍَىُإه يمَبنهُُعَ ًَُُإه ي بْشه ًَُُجه يىَبئهي مه ََ 
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“Aku menjumpai 30 Sahabat Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, semuanya 

mengkhawatirkan nifak atas diri mereka. Tak 

ada seorang pun dari mereka yang menyatakan 

imannya seperti iman Jibril dan Mikail.” (HR. Al-

Bukhari, 1/18)  

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul 

Bari (1/110-111), “Para Sahabat yang pernah 

dijumpai oleh Ibnu Abi Mulaikah, yang 

terutama adalah Aisyah, saudarinya Asma, 

Ummu Salamah, Abu Hurairah, Uqbah bin Al-

Harits, Al-Musawwar bin Mahramah. Mereka itu 

orang yang diambil haditsnya olehnya. Dia juga 

bertemu dengan sekelompok Sahabat lainnya 

seperti Al-i bin Abi Thalib, Saad bin Abi 

Waqqash. Mereka semuanya takut nifaq amal. 

Tidak dinukil mereka berbeda dalam hal itu, 

seolah-olah ijma. Hal itu dikarenakan terkadang 

seorang Mukmin diuji dalam amalnya apa yang 

bisa merusaknya dari apa-apa yang menyelisihi 

ikhlas. Kekhawatiran mereka (para Sahabat) 
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tidak berarti terjatuh kepada sifat nifaq 

tersebut, tetapi ungkapan itu hanyalah ekspresi 

besarnya wara dan taqwa mereka. Semoga 

Allah meridhai mereka.” 

Al-Hafizh benar. Generasi Rabbani tersebut 

mencela jiwanya berkenaan dengan Dzat Allah, 

sehingga mereka justru dekat kepada Allah 

berlipat-lipat yang tidak mampu dikejar dengan 

amal selainnya.  

Orang-orang yang jujur ini memperhatikan 

hak Allah atas mereka sehingga Allah berikan 

kepada mereka mawas diri, yang menjadikan 

mereka tahu bahwa keselamatan tidak bisa 

diraih kecuali ampunan Allah dan rahmat-Nya. 

Hak Allah adalah ditaati, tidak dimaksiati; 

diingat bukan dilupakan; dan disyukuri bukan 

diingkari.  

Siapa yang memperhatikan hak Allah ini atas 

dirinya maka ia yakin bahwa ia belum 
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menunaikan kepada Allah dengan semestinya, 

sehingga ia sangat butuh pemaafan dan 

ampunan. Apabila ia dihalangi dari amal ini 

niscaya ia binasa.  

Ini adalah pandangan orang-orang yang 

ikhlas kepada Allah. Inilah yang menjadikan 

mereka berputus asa atas diri sendiri dan 

menggantungkan pengharapannya penuh 

kepada ampunan dan rahmat-Nya.  

Akan tetapi, sangat disayangkan, apabila 

orang yang mau jujur merenungi kondisi 

manusia saat ini justru kebalikannya. Mereka 

banyak menuntut hak mereka atas Allah dan 

tidak memperhatikan hak Allah atas mereka. 

Dari sinilah mereka terputus dari Allah, hati 

mereka tertutup dari mengenal-Nya, mencintai-

Nya, dan kerinduan bertemu dengan-Nya, serta 

nikmatnya berdzikir kepada-Nya. Inilah puncak 

kebodohan manusia kepada Rabbnya dan 

dirinya sendiri.  
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Ketahuilah - semoga Allah merahmati kalian - 

bahwa modal dari perdagangan yang tidak 

akan merugi adalah hamba melihat hak Allah 

kemudian ia merenung apakah sudah 

menunaikannya dengan semestinya, karena hal 

itu akan membawa hamba kepada kedudukan 

para shiddiqin rabbani yang merendahkan 

dirinya di hadapan Rabbnya dengan penuh 

ketundukan dan kehinaan serta penuh rasa 

butuh kepada-Nya. 

Ya Allah, ini adalah hati-hati kami di Tangan-

Mu. Amal-amal kami tak satupun yang 

tersembunyi dari-Mu. Ya Allah, kokohkan hati 

kami ke jalan-Mu yang lurus, yaitu jalan orang-

orang yang Engkau beri nikmat dari kalangan 

para Nabi, Shiddiqin, Syuhada, dan orang-orang 

shalih. Merekalah teman terbaik.[]  
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B. SIKAP SALAFUS SHALIH 

 

Kelompok Qodariyah yang merupakan salah 

satu sekte yang menyelisihi Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para 

Sahabatnya Radhiyallahu ‘Anhum berpendapat 

bahwa keburukan (dosa) menghapus kebaikan 

(pahala), sehingga iman yang bercampur 

maksiat tidak berguna. Mereka memvonis 

pelaku dosa sebagai kafir dan memvonis kekal 

di Neraka Jahannam.  

Adapun Murjiah yang juga sekte sesat 

seperti Qodariyah, berpendapat bahwa maksiat 

tidak berefek terhadap keimanan.  

Adapun sikap Salafus Shalih adalah 

pertengahan antara ifroth (ekstrim kanan) dan 

tafrith (ekstrim kiri). Mereka menetapkan 
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bahwa yang menghapus secara keseluruhan 

iman hanyalah kufur, syirik, murtad, dan nifak.  

Sebagian ibadah bisa saja terhapus 

(pahalanya) disebabkan maksiat atau 

berkurangnya pahala karena sebab lainnya atau 

tidak berguna saat diperlukan. Ini adalah 

penghapus nisbi yang tidak sampai 

menghilangkan asal iman.  

Untuk itu, mereka menetapkan berdasarkan 

nash-nash yang jelas bahwa iman berupa 

ucapan dan perbuatan yang bisa berkurang dan 

bertambah. Ia bertambah dengan ketaatan dan 

berkurang dengan maksiat.[] 
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C. PEMBATAL AMAL 

(PAHALA) 

  

1. Kufur, Syirik, Murtad, dan 

Nifaq 

Ketahuilah wahai Muslim wahai Hamba 

Allah! Siapa yang meninggal dalam keadaan 

kafir, musyrik, atau murtad maka amal 

shalihnya tidak sah, seperti sedekah, 

silaturahmi, menjaga ketetanggaan, dan 

selainnya. Sebab syarat taqorrub adalah 

seseorang mesti mengenal kepada siapa ia 

bertaqorrub, sementara orang kafir tidak 

demikian sehingga amalnya batal.  

Allah berfirman: 
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﴿ْ َٛ ُ٘ َٚ ْ ذ  ُّ ْفَيَ ِٗ ِٕ ْدِي  ٓ ْػَ  ُ ىُ  ٕ ِِ ْ رَذِد  ْيشَ   ٓ َِ َٚ
يَبْ  ٔ ْاٌذُّ ْفِي  ُ ُٙ بٌُ َّ ْؤػَ  ْحَجِؽَذ  ْفَإٌَُٚئِهَ وَبفِشٌ

ا بْلََْٚ َٙ ْفِي  ُ ُ٘ ْ ْإٌ بسِ حَبةُ ْؤصَ  ؤٌَُٚئِهَ َٚ ْ خِشَحِ
َْْ ٌِذُٚ  ﴾خَب

“Barangsiapa yang murtad di antara kamu 

dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, 

maka mereka itulah yang sia-sia (terhapus) 

amalannya di dunia dan di Akhirat, dan mereka 

itulah penghuni Neraka, mereka kekal di 

dalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 217) 

ب﴿ ََِْْْ َْْٓوَب شِوِي ش  ُّ  ٍ ٌِْ ْْ شُٚاْؤَ ُّ غَبجِذَْْيؼَ  ْاللّ َِِْْ
َْٓ ذِي ِ٘ ٍَْٝشَب ُْ ْػَ ِٙ فُغِ  ٔ شِْْؤَ ٌ ىُف  ْْؤٌَُٚئِهَْْثِب ْحَجِؽَذ 

 ُْ ُٙ بٌُ َّ فِيْؤػَ  ُْ ْإٌ بسَِْْٚ َُْْْ٘ ٌِذُٚ  ﴾خَب
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 

memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang 

mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. 

Itulah orang-orang yang sia-sia (terhapus) 

amalnya, dan mereka kekal di dalam Neraka.” 

(QS. At-Taubah [9]: 17) 

Allah berfirman: 

﴿َْٓ اٌ زِي ثُٛاَْٚ ٌِمَبءِْْثِأيَبرَِٕبْوَز  ْخِشَحِْلَْاَْٚ
ْ ُْ ْحَجِؽَذ  ُٙ بٌُ َّ ْْؤػَ   ً ََْْْ٘  ٚ ضَ بْلَْبِْْيجُ  ْوَبُٔٛاَِْ
َْْ ٍُٛ َّ  ﴾يؼَ 

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-

ayat Kami dan mendustakan akan menemui 

Akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka 

tidak diberi balasan selain dari apa yang telah 

mereka kerjakan.” (QS. Al-Araf [7]: 147) 
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ْثِب﴿ فُش  ْيَى   ٓ َِ ْلََْٚ َٛ ُ٘ َٚ ْ ُٗ ٍُ َّ ْحَجِػَْػَ ْفَمَذ  ِْ ب َّ ي
ٌ خَبلَْفِيْا ْا َٓ ِِ َْٓخِشَحِْ  ﴾عِشِي

“Barangsiapa yang kafir sesudah maka 

hapuslah amalannya dan ia di hari Akhirat 

termasuk orang-orang merugi.” (QS. Al-

Maidah [5]: 5) 

﴿ ْْ َْْٓبِ ٚاْوَفَشُٚاْاٌ زِي صَذُّ َْٚ ْٓ ًِْْػَ ِْْعَجِي ْاللّ 

 ُْ برُٛاْثُ َِْ ُْ ُ٘ بسٌَْْٚ ْٓ ْوُف  ٍَ فِشَْْفَ ُْْيغَ  ُْْٙاللّ  ٌَ ُْ﴾ 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah 

kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, 

maka sekali-kali Allah tidak akan memberi 

ampun kepada mereka.” (QS. Muhammad [47]: 

34) 
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Ketegasan firman Allah bisa dilihat kepada 

siapa yang diajak bicara, yaitu Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dalam rangka 

menakuti umatnya. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam dengan martabatnya yang tinggi, 

seandainya berbuat syirik pasti batal amal 

shalihnya. Lantas bagaimana dengan kalian 

wahai manusia?! Akan tetapi beliau Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam mustahil berbuat syirik karena 

martabatnya yang tinggi. Murtad bagi beliau 

adalah kemustahilan. Beliau ma’shum (terjaga) 

yang dijaga Allah. Firman Allah yang dimaksud 

adalah: 

﴿ْ  ٓ ٌزََىَُٛٔ َٚ ْ ٍُهَ َّ ْػَ  ٓ جَؽَ ٌَْيَح  ذَ شَو  ْؤشَ   ٓ ٌَئِ
َْٓ خَبعِشِي  ٌ ْا َٓ ِِ﴾ 

“Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 

niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah 
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kamu termasuk orang-orang yang merugi.” (QS. 

Az-Zumar [39]: 65) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang para 

Rasul lalu berfirman: 

ْوَبُٔٛاْ﴿ ب َِ ْ  ُ ُٙ  ٕ ْػَ ٌَْحَجِػَ شَوُٛا ْؤشَ   ٛ ٌَ َٚ
َْْ ٍُٛ َّ  ﴾يؼَ 

“Seandainya mereka mempersekutukan 

Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan 

yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am [6]: 

88) 

Ayat-ayat tentang hal ini begitu banyak. 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 
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غَْْبِرَا» َّ ُْْجَ َْٓلَْاْاللّ  ٌِي اْٚ  َْٓلََْٚ ََْْخِشِي  ٛ ْيَ
خِ، َِ مِيَب  ٌ ٍَْْا  ٛ يَ ،ْسَي تَْْلٌَِْْ ِٗ َٕبدٍَْْٔبدَْٜفِي ُِْ: ْٓ ََِْْْ ْوَب
شَنَْ ًٍْْفِيْؤشَ  َّ ُْْٗػَ ٍَ ِّ ِ،ْػَ ْْلِلّ  ٍُت  يَؽ   ٍ ُْْٗفَ اثَ َٛ ْٓ ْثَ ِِْ
ٕ ذِْ شِْْػِ ِْْغَي  ْْ ْ،اللّ  َْٕٝاللّ َْْفَةِ شَوَبءِْْؤغَ  ِْْٓاٌشُّ ْػَ

نِْ ش 
 «اٌشِِّ

“Ketika Allah menghimpun semua makhluk 

dari yang pertama sampai terakhir di hari yang 

tidak diragukan, ada yang berseru: siapa yang 

pernah menyekutukan dalam beramal yang 

seharusnya untuk Allah, mintalah pahala 

kepadanya karena Allah sangat tidak butuh 

sekutu.“ (Shahih: HR. Ibnu Majah no. 4203) 

Ada tiga hal penting yang selayaknya 

diketahui ini secara ringkas: 
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1. Orang-orang yang meninggal di atas 

kekufuran tetapi pernah mengerjakan 

beberapa amal baik maka Allah tidak menyia-

nyiakan hal itu bagi mereka, bahkan mereka 

dibalas di dunia. Allah berfirman: 

﴿ ْٓ ََِْْْ حَيَبحَْْيشُِيذُْْوَب  ٌ يَبْا  ٔ بْاٌذُّ َٙ صِيَٕزَ َْْٚ فِِّ َٛ ُْٔ

 ُْ ِٙ ُْ ْبٌَِي  ُٙ بٌَ َّ بْؤػَ  َٙ ُْ ْفِي ُ٘ بَْٚ َٙ َْْْلَْْفِي خَغُٛ *ْْيجُ 
َْْٓؤٌَُٚئِهَْ ظَْْاٌ زِي ُْ ٌَْي  ُٙ ْإٌ بسُْْلَْبِْْخِشَحِْلَْاْفِيٌَْ
حَجِػَْ بَْٚ بْصَٕؼَُٛاَِْ َٙ ًٌْْفِي ثَبؼِ بَْٚ ْوَبُٔٛاَِْ
َْْ ٍُٛ َّ  ﴾يؼَ 

“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan 

dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan 

kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 

dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu 

tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang 
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tidak memperoleh di Akhirat, kecuali Neraka dan 

lenyaplah di Akhirat itu apa yang telah mereka 

usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 

mereka kerjakan.” (QS. Hud [11]: 15-16) 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

« ْْ ُُْْلَْْاللّ َْْبِ ٍِ ًٕبْيَظ  ِِ ا  ؽَْٝحَغََٕخً،ُِْ بْيؼُ  َٙ ْثِ
يَبْفِي  ٔ ضَْٜاٌذُّ يجُ  بَْٚ َٙ بْخِشَحِ،لَْاْفِيْثِ  ِ ؤَ ىَبفِشَُْْٚ  ٌ ْا

ُُْ ؼَ بْثِحَغََٕبدِْْفَيُؽ  ًََِْْ ِّ بْػَ َٙ ِْْثِ يَب،ْفِيْلِلّ   ٔ ْاٌذُّ
عَْٝبِرَاْحَز ٝ ٌَْٝؤفَ  ُْ ْخِشَحِ،لَْاْبِ ٌَْ ْٓ ُْْٗرَىُ ٌَْ
ضَْٜحَغََٕخٌْ بْيجُ  َٙ  «ثِ

“Allah tidak menzhalimi sedikitpun dari 

kebaikan orang beriman. Dengan itu Allah beri ia 

rezki di dunia dan dibalas pahala di Akhirat. 
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Adapun orang kafir, ia diberi makan dengan 

kebaikan amal yang pernah dikerjakannya di 

dunia karena Allah hingga ketika ia berpindah ke 

Akhirat ia tidak memiliki kebaikan yang perlu 

dibalas.” (HR. Muslim no. 2808) 

2. Orang kafir yang masuk Islam dan 

meninggal di atas keimanan maka Allah hapus 

kesalahannya dan ditulis kebaikannya yang 

pernah dikerjakan sewaktu di masa 

jahiliyahnya. Banyak nash-nash yang 

menjelaskan hal ini secara jelas dari Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.  

Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

َُْْبِرَا» ٍَ ذُْْؤعَ  ؼَج   ٌ َْْٓا ْْفَحَغُ ،لَْبِع  ُٗ ُْْوَزَتَُِْْ ْاللّ 
ُْٗ ٌَْْ ً َْْْحَغََٕخٍْْوُ ب،ْوَب َٙ ٌَفَ ْْؤصَ  حِيَذ  ُِ َُْْٚٗ  ٕ ْْػَ ًُّ ْوُ
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ئَخٍْ َْْْعَيِِّ ب،ْوَب َٙ ٌَفَ ُْ ْؤصَ  َْْْثُ ذَْْوَب ٌِهَْْثَؼ  ْرَ
مِصَبصُ،  ٌ حَغََٕخُْْا  ٌ شَحِْْا بْثِؼَش  َٙ ٌِ ثَب  ِ غِْْبٌَِْٝؤَ ْعَج 

بئخَِْ فٍ،ِِْ ئَخُْْظِؼ  يِِّ اٌغ  بَْٚ َٙ ٍِ ث  ِّ ْْ ْلَْبِْْثِ صَْْؤَ َٚ ْيَزَجَب
ُْ ً ْْػَضْ ْاللّ  جَ بَْٚ َٙ  ٕ  «ػَ

“Jika hamba masuk Islam lalu bagus ke-

Islamannya maka semua kebaikan yang pernah 

dilakukannya (semasa kafir) ditulis, dihapus 

semua keburukan yang dahulu dikerjakannya. 

Kemudian setelah itu berlaku ketentuan dimana 

satu kebaikan dilipatkan sepuluh semisalnya 

hingga 700 lipat. Adapun keburukan maka 

dibalas yang semisalnya saja, kecuali jika Allah 

mengampuninya.” (Shahih: HR. An-Nasai no. 

4998)  
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Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu ‘Anhu, 

bahwa ia berkata kepada Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam: 

ُيَُُيَب ُُأشَْيَبءَُُأسََأيَْثَُُ،الَلّهُُسَس  ُأجََحَىَد ُُو ىْث 
ب ٍَ يَةهُُفهيُبه هٍ هٌ هُُْاٌجَب َُُْصَذَلَةُ ُمه ،ُأَ ٍَةهُُعَحَبلَة  صه ََُ

، م  ُُسَحه ًْ ٍَ بُفَ ٍَ ي هُُْفه ؟ُمه ُُفَمَبيَُُأجَْش  :ُصلى الله عليه وسلمُاٌىبَهيُّ
ذَْ»  ّ ٍَ ٍَْٝؤعَ  بْػَ ٍَفََِْْ ْٓ ْعَ شٍِِْْ  «خَي 

Wahai Rasulullah, jelaskan kepadaku tentang 

amal shalih yang pernah aku kerjakan di masa 

jahiliyah berupa sedekah, memerdekakan 

budak, atau silaturahmi, apakah ada pahalanya? 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

menjawab, “Kamu masuk Islam beserta pahala 

kebaikan yang dulu kamu kerjakan.” (HR. Al-

Bukhari no. 1436)  
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Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata:  

ُيَُُيَب ذْعَبنَُُابْهُ ُ،الَلّهُُسَس  ُفهيُوَبنَُُج 
يَةهُ هٍ هٌ جَب ٌْ ً ُُا مَ،ُيصَه مُ ُاٌشَحه ي طْعه يهَ،ََُ سْىه ٌْمه ُا

ُ ًْ ٍَ ؟ُرَانَُُفَ  ً ع  ُلَبيَُُوَبفه ُٗ،ْلَْ»: فَؼُ  ٕ ُْْٗيَ ُْ ْبِٔ  ٌَْْ  ً ْيَمُ
ب ًِ  ٛ ْ:ْيَ فِشْ ْسَةِِّ ََْْخَؽِيئَزِيٌِْيْاغ   ٛ ِْْٓيَ ي  «اٌذِِّ

“Wahai Rasulullah, dahulu Ibnu Jad’an 

sewaktu Jahiliyah gemar silaturahim, memberi 

makan orang miskin, apakah semua itu berguna 

baginya?” Beliau menjawab, “Tidak, sebab ia 

tak pernah mengucapkan: ya Allah ampunilah 

kesalahanku pada hari Pembalasan.” (HR. 

Muslim no. 214)  

Ibu Jad’an ini dahulunya gemar memberi 

makan hingga menghidangkan jufnah kepara 

para tamu jamaah haji dengan menaiki tangga, 
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itu pun tidak berguna di Akhirat, karena ia 

meninggal dalam keadaan kafir dan menentang 

hari Kebangkitan.  

Inilah keyakinan yang benar yang ditegaskan 

oleh banyak dalil shahih, yaitu orang kafir 

apabila masuk Islam maka amal shalih yang 

dikerjakannya di masa Jahiliyah bermanfaat 

baginya, berbeda jika ia meninggal dalam 

keadaan kafir, semua amalnya tidak 

bermanfaat karena kekafirannya 

menghapusnya. Akan tetapi kebaikan yang 

pernah dikerjakannya dibalas di dunia, 

sedangkan di Akhirat kebaikannya tidak 

berguna sedikitpun, tidak pula adzab 

diringankan untuknya dan tidak selamat 

darinya.  

Jika Anda wahai Muslim tahu hakikat ini, 

maka menjadi jelas bagi Anda kesalahan 

sebagian kaum Muslimin yang mengatakan -

dengan kebodohan- saat melihat orang Islam 
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yang akhlaknya jelek lantas berkata: “Orang 

Yahudi dan Nashrani lebih utama daripada 

mereka.” Yang mereka inginkan hanya 

mengejek umat Islam.  

Begitu pula, nampak kesalahan ucapan 

sebagian kaum Muslimin yang mendahului 

Rabbnya: demi Allah, penemu teknologi dan 

penemu telpon tidak akan masuk Neraka. 

Cukuplah khidmah agung yang 

dipersembahkan kepada manusia ini 

meringankan siksanya.  

Aku katakan bahwa ini hanya angan-angan 

semata. Sungguh Allah berfirman: 

﴿ ْٓ َِ زَغَِْْٚ شَْْيَج  ْلَْاْغَي  ْٓ ْدِيًٕبَِْْلَْع  ٍَ ًَْْفَ جَ ُْْٗيمُ   ٕ ِِْ
َْٛ ُ٘ َْْٓخِشَحِْلَْاْفِيَْٚ َِِْْٓ خَبعِشِي  ٌ  ﴾ا

“Barangsiapa mencari agama selain agama 

Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
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(agama itu) daripadanya, dan dia di Akhirat 

termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali Imran 

[3]: 85) 

Orang-orang kafir ini tidak diterima amal 

sunnah dan fardhunya, karena mereka telah 

menukarnya dengan kenikmatan dunia, seperti 

yang Allah firmankan: 

﴿ََْ  ٛ يَ شَضَُْْٚ َْٓاْيؼُ  ٍَْٝوَفَشُٚاٌْ زِي ْإٌ بسِْْػَ

 ُْ زُ ج  َ٘ ُْ ْؤرَ  ُُْْفِيْؼَيِِّجَبرِىُ يَبْحَيَبرِىُ  ٔ ُْ ْاٌذُّ زُ زَؼ   ّ زَ اع  َْٚ
ب َٙ ََْْثِ  ٛ يَ  ٌ َْْْفَب  ٚ ضَ ِْْْػَزَاةَْْرُج  ٛ ُٙ  ٌ بْا َّ ُْ ْثِ زُ  ٕ ْوُ

َْْ جِشُٚ زَى  ضِْلَْاْفِيْرَغ  شِْْس  ْْثِغَي  حَكِِّ  ٌ بْا َّ ثِ َْٚ ُْ زُ  ٕ ْوُ
َْْ غُمُٛ  ﴾رَف 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang 

kafir dihadapkan ke Neraka (kepada mereka 
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dikatakan): ‘Kamu telah menghabiskan rezekimu 

yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) 

dan kamu telah bersenang-senang dengannya; 

maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab 

yang menghinakan karena kamu telah 

menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak 

dan karena kamu telah fasik.’” (QS. Al-Ahqaf 

[46]: 20)[] 
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2. Riya 

Banyak dalil dari Al-Quran dan As-Sunnah 

yang mencela riya, di antaranya adalah firman 

Allah: 

﴿ًٌْ ي  َٛ َْْٓفَ ِّي ٍِ صَ ُّ  ٍ ٌِْْ*َْٓ ُْ ْاٌ زِي ُْ٘ ْٓ ُْ لَْصَْْػَ ِٙ ْرِ
َْْ ٛ ُ٘ ْْعَب *َْٓ ُْ ْاٌ زِي َُْْْ٘ ْْيشَُاءُٚ *َْْ ٕؼَُٛ  ّ يَ َْٚ
َْْ بػُٛ َّ  ٌ  ﴾ا

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 

shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari 

shalatnya, orang-orang yang berbuat ria, dan 

enggan (menolong dengan) barang berguna.” 

(QS. Al-Maun [107]: 4-7) 

Adapun dari hadits, maka sudah disinggung 

di bab syirik, karena riya adalah syirik kecil.  
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Ketahuilah wahai Muslim wahai Hamba 

Allah! Riya diambil dari kata ru’yah (melihat). 

Orang yang riya melakukan pamer amal kepada 

manusia. Jiwanya mendapatkan bagian dari 

amalnya di dunia.  

Riya banyak macamnya, contohnya 

beragam, dan aibnya jelek sekali. Ia 

membatalkan amal dengan dalil dari Al-Kitab 

dan As-Sunnah. Allah berfirman: 

فِكُْْوَبٌ زِي﴿  ٕ ُْْٗيُ بٌَ ُْْٓلََْْْٚإٌ بطِْْسِئبَءََِْْ ِِ ْياُ 
ِْثِْ َِْْبللّ   ٛ يَ  ٌ ا ُْْٗخِشِْلَْاَْٚ ٍُ ثَ َّ ًِْْفَ ثَ َّ ٍْْْوَ ا َٛ ِْْٗصَف  ي  ٍَ ْػَ

ُْْٗرشَُاةٌْ ًٌْْفَإصََبثَ اثِ َُْْٚٗ ذًاْفَزَشَوَ  ٍ َْْْلَْْصَ ذِسُٚ ْيَم 
ٍَٝ ءٍْْػَ بْشَي   ّ َُْْْٚوَغَجُٛاِِْ ذِيْلَْْاللّ   ٙ ََْْيَ  ٛ مَ  ٌ ْا

 ٌْ َْٓا  ﴾ىَبفِشِي
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“Seperti orang yang menafkahkan hartanya 

karena ria kepada manusia dan dia tidak beriman 

kepada Allah dan hari Kemudian. Maka 

perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di 

atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa 

hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 

bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun 

dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

kafir.” (QS. Al-Baqarah [2]: 264) 

Beliau bersabda: 

« ْْ فَْْبِ َٛ بْؤخَ  ُُْْؤخََبفَُِْْ ىُ ي  ٍَ نُْْػَ ش 
ْاٌشِِّ

غَشُْلَْا اُ«ص  مَب:ُلَبٌُ  شْنُ ََُ ُيَُُيَبُصْغَشُ لَُاُاٌش ه ُسَس 
يبَءُ،»:ُلَبيَُُ؟الَلّهُ ُْْيَمُٛيُْْاٌشِِّ ً ْْػَضْ ْاللّ  جَ َْٚ ُْ ُٙ ٌَََْْ  ٛ ْيَ

خِْ َِ مِيَب  ٌ ْا ُْ ْإٌ بطُْْجُضِيَْْبِرَا: ِٙ ٌِ ب َّ ْثِإػَ  جُٛا: َ٘ ْار 
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َْْٓبٌَِٝ ُْ ْاٌ زِي زُ  ٕ َْْْوُ يَبْفِيْرشَُاءُٚ  ٔ ظُْْاٌذُّ  ٔ ْْشُٚافَب  ً َْ٘
َْْ ُْ ْرَجِذُٚ ُ٘ ذَ  ٕ  «جَضَاءًْْػِ

“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan 

kepada kalian adalah syirik kecil.” Mereka 

bertanya, “Apa itu syirik kecil wahai 

Rasulullah?” Beliau bersabda, “Riya. Allah kelak 

berfirman kepada mereka pada hari Kiamat 

tatkala manusia dibalas amalnya: pergilah kalian 

kepada orang-orang yang kalian pamer kepada 

mereka di dunia. Perhatikanlah, apakah kalian 

mendapati balasan di sisi mereka?” (Shahih: HR. 

Ahmad no. 23630) 

Beliau bersabda: 

ُْ ْلَْؤَْ» جِشُوُ بْؤخُ  َّ َْْٛثِ فُُْْ٘ َٛ ُْ ْؤخَ  ىُ ي  ٍَ ٕ ذِيْػَ ْػِ
َْٓ غِيحِِِْْ َّ  ٌ بيِ؟ْا ج  نُْْاٌذ  ش 

،ْاٌشِِّ ٌ خَفِيُّ ْْ ْا ََْْؤَ ْيَمُٛ
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ًُْ جُ ٍِِّي،ْاٌش  ُْْٓيصَُ ُٗ،لَْصَْْفَيُضَيِِّ بْرَ َّ ْٓ ْيشٌََِْٜ ِِْ
ًٍَْْٔظشَِْ  «سَجُ

“Maukah kalian kuberitahu sesuatu yang lebih 

kutakutkan atas kalian melebihi Dajjal? Yaitu 

syirik tersembunyi: seseorang berdiri shalat lalu 

memperindah shalatnya karena melihat 

pandangan manusia.” (Hasan: HR. Ibnu Majah 

no. 4204) 

Waspadalah wahai Saudaraku seiman dari 

riya karena ia adalah musibah terbesar yang 

menyeret amal menjadi debu.  

Ketahuilah wahai Saudaraku se-Islam! Orang-

orang yang riya adalah orang yang pertama kali 

dinyalakan untuk mereka api Neraka, karena 

mereka sudah menikmati hasil amal mereka di 

kehidupan dunia.  
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Larilah engkau wahai hamba dari riya seperti 

lari dari singa. Riya dan syahwat yang 

tersembunyi bisa mengalahkan para ulama 

kibar apalagi orang awam. Para ulama dan ahli 

ibadah diuji dengan riya ini dari jalan Akhirat.[] 
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3. Menyebut Pemberian dan 

Menyakiti  

Infak fi sabillah termasuk perbuatan makruf 

yang mendekatkan hamba kepada Rabbnya 

dan menjaganya dari keburukan.  

Allah memuji hamba-hamban-Nya dalam 

firmannya: 

﴿َْٓ َْْْاٌ زِي فِمُٛ  ٕ ُْ ْيُ ُٙ اٌَ َٛ  ِ ًِْْفِيْؤَ ِْْعَجِي ُْ ْاللّ  ْثُ
َْْْلَْ جِؼُٛ بْيزُ  فَمُٛاَِْ  ٔ ًّٕبْؤَ ُْ ْؤرًَْٜلَََِْْْٚ ُٙ ٌَْ ُْ ُ٘ شُ ْؤجَ 

ٕ ذَْ ُْ ْػِ ِٙ فٌْْلََْْْٚسَثِِّ  ٛ ُْ ْخَ ِٙ ي  ٍَ ُْ ْلََْْْٚػَ ُْ٘
َْْ ضَُٔٛ  ﴾يَح 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di 

jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi 

apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-

nyebut pemberiannya dan dengan tidak 
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menyakiti (perasaan si penerima), mereka 

memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah 

[2]: 262) 

Dari ayat ini jelas bahwa pahala berinfak itu 

hanya untuk orang yang ikhlas tanpa diikuti 

mann (menyembut-nyebut pemberian) dan 

adza (menyakiti penerima), karena keduanya 

membatalkan pahala sedekah, sebagaimana 

yang Allah kabarkan: 

بْيَب﴿ َٙ َْْٓؤيَُّ ُٕٛاْاٌ زِي َِ ٍُٛاْلَْْآ ؽِ ُْ ْرُج  ْصَذَلَبرِىُ

ِّْ ِٓ َّ  ٌ اْثِب فِكُْْوَبٌ زِيْرَٜلََْٚ  ٕ ُْْٗيُ بٌَ ْإٌ بطِْْسِئبَءََِْْ
ُْْٓلََْْٚ ِِ ِْثِْْياُ  َِْْبللّ   ٛ يَ  ٌ ا ُْْٗخِشِْلَْاَْٚ ٍُ ثَ َّ ًِْْفَ ثَ َّ ْوَ

ٍْْ ا َٛ ِْْٗصَف  ي  ٍَ ُْْٗرُشَاةٌْْػَ ًٌْْفَإصََبثَ اثِ ُْٗفََْْٚ ذًاْزَشَوَ  ٍ ْصَ



47 
 

َْْْلَْ ذِسُٚ ٍَْٝيَم  ءٍْْػَ بْشَي   ّ َُْْْٚوَغَجُٛاِِْ ْلَْْاللّ 
ذِي  ٙ ََْْيَ  ٛ مَ  ٌ َْْٓا ىَبفِشِي  ٌ  ﴾ا

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu 

menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 

menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 

penerima), seperti orang yang menafkahkan 

hartanya karena ria kepada manusia dan dia 

tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 

yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu 

ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih 

(tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 

sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan; dan 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang kafir.” (QS. Al-Baqarah [2]: 264) 

Maka bersungguh-sungguhlah wahai hamba 

Allah untuk berinfak, memberi makan, dan 

memberi apapun dengan murni karena Allah, 
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jangan melihat sedikitpun kepada manusia, 

jangan melihat kepada harta mereka, 

sebagaimana yang Allah firmankan: 

﴿َْْ ٛ ُّ ؼِ يؽُ  َََْْٚ ٍَْٝاٌؽ ؼَب ِْْٗػَ ىِيٕبًْحُجِِّ غ  ِِْ
ب ًّ يَزِي ؤعَِيشًاَْٚ َْْٚ ب* َّ ُْ ْبِٔ  ىُ ُّ ؼِ ِْْٗٔؽُ  ج  َٛ ْلَْْاللّ ٌِِْْ
ُْ ْٔشُِيذُْ ىُ  ٕ  ﴾شُىُٛسًاْلََْْْٚجَضَاءًِِْْ

“Dan mereka memberikan makanan yang 

disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan 

orang yang ditawan. Sesungguhnya Kami 

memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 

mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 

menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula 

(ucapan) terima kasih.” (QS. Al-Insan [76]: 8-9) 

Ketahuilah, jika kamu berinfak mencari 

balasan dari orang yang diberi dalam bentuk 

apapun, maka itu berarti kamu tidak ikhlas 
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karena Allah. Jika kamu tidak mendapatkan itu 

maka biasanya akan menyeret kepada mann 

dan adza.  

Allah hanya menerima dari orang-orang yang 

ikhlas yang memberi karena Allah dan hanya 

mencari ridho Allah. Mereka tidak suka dipuji 

terhadap amal shalih mereka karena mereka 

yakin bahwa mann dan adza menghancurkan 

pahala.  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

ًُْْلَْْثَخٌْلَْثَْ» جَ ُْْيَم  ُْ ْاللّ  ُٙ فًبٌَْ :ْلًْػَذْ ْلََْْْٚصَش 
، ،ْػَبقٌّ ٌْ ٕ ب َِ ةٌَْْٚ ىَزِِّ ُِ مَذَسَِْْٚ  ٌ  «ثِب

“Tiga orang yang tidak Allah terima amalnya 

baik amal sunnah maupun wajibnya yaitu orang 

yang durhaka kepada orang tua, orang yang 
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melakukan mann dalam sedekah, dan pendusta 

takdir.” (Hasan: HR. Ibnu Abi Ashim no. 323) 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,  dari 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

ُّْْلَْْثَخٌْلَْثَْ» ٍِِّ ُُْيىَُ ُُْْٙ ََْْاللّ   ٛ خِ،ْيَ َِ مِيَب  ٌ ْلََْْْٚا
ٕ ظشُُْ ُْ ْيَ ِٙ ُْ ْلََْْْٚبٌَِي  ِٙ ي ُْ ْيضَُوِِّ ُٙ ٌَ ٌُْْػَزَاةٌَْْٚ ٌِي ُ«ؤَ
ُلَبيَُ ب: ٌَ ُيُ ُفَمَشَأَ شَاسًا،ُخَُلَُذَُُصلى الله عليه وسلمُالَلّهُُسَس  ُمه
ُرَس ُ ُأبَُ ُلَبيَُ ا: َا،ُخَببُ  ش 

خَسه مُُْمَهََُُْ ُيَبٌُ 
ُيَُ ،»:ُلَبيَُُ؟الَلّهُُسَس  ًُ جِ غ  ُّ  ٌ ٌْ ْا ا َٚ، ُْ ٕ ب كَُّْْ َٕفِِّ ُّ  ٌ ا َْٚ
ُْٗ ؼَزَ  ٍ ٍِفِْْعِ حَ  ٌ ىَبرِةِْْثِب  ٌ  «ا

“Ada tiga orang yang tidak diajak bicara Allah 

pada hari Kiamat, tidak dilihat, tidak disucikan 

dosanya, serta mendapatkan adzab yang pedih.” 
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Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

mengulanginya sampai tiga kali. Abu Dzar 

berkata, “Celaka dan rugi sekali ia. Siapakah 

mereka wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 

“Musbil (laki-laki yang menjulurkan kain 

bawahnya melebihi mata kaki), mannan (orang 

yang suka menyembut-nyebut pemberian), dan 

pedagang yang suka bersumpah dusta.” (HR. 

Muslim no. 106) 

Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 

‘Anhuma, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam bersabda: 

ثَْ» َْْْلَْْثَخٌْلََْٚ ٍُٛ خُ ٌ جَٕ خَْْيذَ  ْا :ْ ؼَبقُّ  ٌ ،ْا ِٗ ٌِذَي  ا َٛ ٌِْ
ُْٓ ِِ ذ  ُّ  ٌ ا ٍََْٚٝ شِ،ْػَ  ّ خَ  ٌ ُْْْا ٕ ب َّ  ٌ ا بَْٚ َّ ؽَْٝثِ  «ؤػَ 

“Ada tiga orang yang tidak masuk Surga, 

yaitu orang yang durhaka kepada orang tua, 
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pecandu khomr, dan mann dalam sedekah.” 

(Shahih: HR. An-Nasai no. 2562)  

Ada yang mengatakan, “Siapa yang 

melakukan mann dalam kebaikannya maka 

gugur syukurnya, dan siapa yang ujub dalam 

amalnya maka terhapus pahalanya.” 

Sungguh benar firman Allah: 

يٌْ﴿  ٛ شُٚفٌْْلَ ؼ  فِشَحٌَِْْ غ  َِ شٌَْْٚ ْٓ ْخَي  ْصَذَلَخٍِِْْ

بيَزْ  َٙ َُْْْٚؤرًَْٜجَؼُ يٌّْْاللّ 
ِٕ ٌُْْغَ ي ٍِ  ﴾حَ

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf 

lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan 

sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 

penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 

Penyantun.” (QS. Al-Baqarah [2]: 263)[] 
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4. Mendustakan Takdir 

Ketahuilah wahai Mukmin bahwa iman tidak 

sah tanpa beriman kepada takdir yang baik 

maupun yang buruk. Ia meyakini bahwa apa 

yang akan menimpanya tidak akan meleset 

darinya, dan apa yang tidak menimpanya tidak 

akan mengenainya. Pena telah diangkat dan 

lembaran takdir telah kering dengan ilmu Allah 

sebelum terjadinya dan terciptanya alam 

semesta.  

Siapa yang mendustakannya maka gugur 

amalnya, dan ia termasuk orang yang rugi 

meskipun telah berinfak sepenuh bumi emas.  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

ًُْْلَْْثَخٌْلَْثَْ» جَ ُْْيَم  ُْ ْاللّ  ُٙ فًبٌَْ :ْلَْػَذْ ْلََْْْٚصَش 
، ،ْػَبقٌّ ٌْ ٕ ب َِ ةٌَْْٚ ىَزِِّ ُِ مَذَسَِْْٚ  ٌ  «ثِب
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“Tiga orang yang tidak Allah terima amalnya 

baik amal sunnah maupun wajibnya yaitu orang 

yang durhaka kepada orang tua, orang yang 

melakukan mann dalam sedekah, dan pendusta 

takdir.” (Hasan: HR. Ibnu Abi Ashim no. 323) 

Dari Zaid bin Tsabit, Ubay bin Kaab, Abdullah 

bin Mas’ud, dan Hudzaifah bin Yaman, bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

« ْٛ ٌَْ ْْ ةَْْاللّ َْْؤَ ًَْؤَْْػَز   ِْْ٘ٗ ارِ َٚ ب َّ ًَْْعَ  ٘ ؤَ َْٚ
ِْٗ ظِ ُْ ْؤسَ  ُٙ ثَ َْْٛػَز  ُ٘ شَُْْٚ ٍُْْغَي  ٌِ ،ْظَب  ُ ُٙ ٌَْ ْٛ ٌَ َْٚ

 ُْ ُٙ َّ ْْسَحِ ُْْٗوَبَٔذ  زُ َّ شًاْسَح  ُْ ْخَي  ُٙ ٌَْ ْٓ ِِْ
،  ُ ِٙ ٌِ ب َّ ْٛ ْؤػَ  ٌَ ذََْْٚ فَم   ٔ ًَْْؤَ ث  جًبْؤحُُذٍِِْْ َ٘ ْفِيْرَ

ًِْ ِْْعَجِي بْاللّ  َُِْْٗ ٍَ ُْْلَجِ ٕ هَْْاللّ  َْْٓحَز ِِْٝ ِِ مَذَسِ،ثِْْراُ   ٌ ْب
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َُْ ٍَ رَؼ  َْٚ ْْ بْؤَ ُْ ْؤصََبثَهََِْْ ٌَْ ْٓ ؽِئَهَ،ْيَىُ ْْ ٌِْيُخ  ؤَ َْٚ
ب ؽَإنَََِْْ ُْ ْؤخَ  ٌَْ ْٓ ْٛ ٌِْيُصِيجَهَ،ْيَىُ ٌَ َْْٚ ذ  ٍَُِْٝ ْػَ
شِْ زَاْغَي  ذََْْ٘  ٍ  «إٌ بسٌَْْذََخَ

“Andai Allah menyiksa seluruh penduduk 

langit dan penduduk bumi, niscaya Dia menyiksa 

mereka tanpa dikatakan zhalim. Andai Dia 

merahmati mereka maka rahmat itu lebih baik 

bagi mereka melebihi amal shalih mereka. Andai 

kamu berinfak emas seperti gunung Uhud maka 

Allah tidak akan menerimanya darimu hingga 

kamu beriman kepada takdir. Kamu meyakini 

bahwa apa yang akan menimpamu tidak akan 

meleset darimu dan apa yang tidak menimpamu 

tidak mengenaimu. Andai kamu mati dalam 

keadaan selain keyakinan ini maka kamu pasti 

masuk Neraka.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 

4699) 
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Ketika terjadi pengingkaran takdir di akhir 

masa generasi Sahabat, para Tabiin bersegera 

menuju para Sahabat meminta fatwa tentang 

masalah ini. Permasalahan ini terjawab dengan 

hadits Umar bin Khathab. 

Yahya bin Ya’mar berkata, “Orang pertama 

yang melakukan bid’ah tentang takdir adalah 

Ma’bad Al-Juhani di Bashrah. Aku dan Humaid 

bin Abdurrahman Al-Himyari pergi haji atau 

umrah dan kami berandai-andai bertemu salah 

seorang dari Sahabat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam untuk meminta fatwa berkenaan 

dengan perkataan mereka tentang takdir. Kami 

bertemu Abdullah bin Umar bin Khathab yang 

masuk masjid. Maka kami mengikutinya dari 

kanan dan kiri. Temanku menyerahkan 

kesempatan bertanya kepadaku lalu aku 

berkata, ‘Wahai Abu Abdirrahman (Ibnu Umar), 

muncul di negeri kami sekelompok manusia 

yang hafal Al-Qur’an, rajin mengumpulkan ilmu 

–ia menyebutkan kelebihan-kelebihan lainnya- 
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akan tetapi mereka berpendapat tidak ada 

takdir dan setiap perkara diketahui Allah 

setelah terjadi.” Maka Ibnu Umar berkata, 

“Apabila kamu bertemu mereka maka 

kabarkan kepada mereka bahwa aku berlepas 

diri dari mereka dan mereka belepas diri dariku. 

Demi Dzat yang Ibnu Umar bersumpah dengan-

Nya, andai mereka berinfak emas sepenuh 

gunung Uhud maka Allah tidak akan 

menerimanya hingga beriman kepada takdir.” 

Lalu dia berkata, ‘Ayahku Umar bin Khathab 

menceritakan kepadaku bahwa ia berkata: 

pada suatu hari kami berada di sisi Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, tiba-tiba datang 

kepada kami seseorang yang sangat putih 

pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tidak 

nampak kalau sedang bepergian, dan tidak ada 

seorang pun dari kami yang mengenalnya. 

Kemudian dia duduk menghadap Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lalu menyandarkan 

lututnya kepada lutut beliau, dan meletakkan 
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kedua telapak tangannya di atas paha beliau. 

Dia bertanya, “Ya Muhammad! Kabarkan 

kepadaku tentang Islam.” Maka, Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Islam 

adalah Anda bersyahadat lâ ilâha illâllâh dan 

muhammadur rasûlûllâh, menegakkan shalat, 

menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan 

berhaji ke Baitullah jika Anda mampu menempuh 

jalannya.” Lelaki itu berkata, “Engkau benar.” 

Kami heran terhadapnya, dia yang bertanya 

sekaligus membenarkannya. Lelaki itu bekata 

lagi, “Kabarkanlah kepadaku tentang iman!” 

Beliau menjawab, “Anda beriman kepada Allah, 

para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-

Nya, hari Akhir, dan Anda beriman kepada takdir 

yang baik maupun yang buruk.” Lelaki itu 

menjawab, “Engkau benar.” Dia bekata lagi, 

“Kabarkan kepadaku tentang ihsan!” Beliau 

menjawab, “Anda menyembah Allah seolah-olah 

melihatnya. Jika Anda tidak bisa melihat-Nya, 

maka sesungguhnya Dia melihat Anda.” Dia 
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berkata lagi, “Kabarkan kepadaku tentang hari 

Kiamat!” Beliau menjawab, “Tidaklah yang 

ditanya lebih tahu daripada yang bertanya.” Dia 

berkata lagi, “Kabarkan kepadaku tentang 

tanda-tandanya.” Beliau menjawab, “Jika 

seorang budak wanita melahirkan majikannya, 

dan jika Anda melihat orang yang tidak beralas 

kaki, tidak berpakaian, miskin, dan penggembala 

kambing saling bermegahMegahan meninggikan 

bangunan.” 

Kemudian lelaki itu pergi. Aku diam sejenak 

lalu beliau bersabda, “Hai ‘Umar! Tahukah kamu 

siapa yang bertanya itu?”  Aku menjawab, 

“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau 

bersabda, “Sesungguhnya dia Jibril yang datang 

kepada kalian untuk mengajarkan agama 

kalian.” (HR. Muslim no. 8)[] 
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5. Meninggalkan Shalat Ashar 

Allah memerintahkan para hamba-Nya untuk 

mengerjakan shalat terutama shalat Wustha 

yaitu shalat Ashar. Allah berfirman: 

ٍَْٝحَبفِظُٛا﴿ ادِْْػَ َٛ ٍَ ْْاٌص  اٌص  ْحِْلََْٚ
ؽَٝ ع  ُٛ  ٌ ٛاْا ُِ لُٛ َِْْٚ َْْٓلِلّ  ِٔزِي  ﴾لَب

“Peliharalah segala shalat (mu), dan 

(peliharalah) shalat Wustha. Berdirilah karena 

Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk.” (QS. 

Al-Baqarah [2]: 238) 

Allah memperingatkan dari kelalaian shalat 

ini, baik lalai karena harta, keluarga, atau 

keuntungan duniawi. Pelakunya diancam 

dengan berat, terutama berkaitan shalat Ashar. 

Allah berfirman: 
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﴿ًٌْ ي  َٛ َْْٓفَ ِّي ٍِ صَ ُّ  ٍ ٌِْْ*َْٓ ُْ ْاٌ زِي ُْ٘ ْٓ ُْ لَْصَْْػَ ِٙ ْرِ
َْْ ٛ ُ٘  ْ﴾عَب

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 

shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari 

shalatnya.” (QS. Al-Maun [107]: 4-7) 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

ُْْٗاٌ زِي» شِ،ْحُْلَْصَْْرَفُٛرُ بْاٌؼَص  َّ رِشَْْوَإَٔ  ُُْْٚٗ ٍَ  ٘ ْؤَ
ُْٗ بٌَ َِ َٚ» 

“Yang terluput shalat Ashar maka seolah-olah 

berkurang keluarga dan hartanya.” (HR. Al-

Bukhari no. 553) 

Dari Abul Malih Amir bin Usamah bin Amir Al-

Hudzli, ia bekata: kami bersama Buraidah pada 
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sebuah peperangan yang berkecamuk lalu ia 

berkata: shalatlah Ashar segera karena Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

« ْٓ شِْْحَْلَْصَْْرَشَنََِْْ ُْْٗحَجِػَْْفَمَذْ ْاٌؼَص  ٍُ َّ  «ػَ

“Siapa yang meninggalkan shalat Ashar maka 

gugur amalnya.” (HR. Al-Bukhari no. 553)[] 
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6. Mendahului Allah 

Rahmat Allah meliputi segala sesuatu. Di 

antara rahmat-Nya adalah apabila 

menghendaki maka Dia mengampuni dosa 

tanpa taubat sebagai bentuk karunia dan 

kebaikan-Nya.  

Allah tidak ditanya atas perbuatan-Nya, 

tetapi manusia yang akan ditanya (dimintai 

pertanggungjawaban). Dia Maha lembut, Maha 

penyayang Maha Pengampun, Maha Pengasih. 

Akan tetapi sebagian manusia yang 

digelincirkan setan dan dihiasai amal jeleknya, 

apabila melihat sebagian kesalahan manusia, 

kamu melihatnya mereka langsung 

memvonisnya sambil mengatakan: demi Allah, 

Allah tidak akan mengampuni fulan. Mereka 

tidak tahu bahwa ucapan itu salah dan 

menggugurkan pahala amal. Karena mereka 

membuat manusia berputus asa dari rahmat 

Rabbnya.  
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Dari Jundub Radhiyallahu Anhu bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

menceritakan: 

« ْْ ْلَبيَْْلًْسَجُْْؤَ :َِْْٚ فِشُْْلَْْاللّ  ُْْيغَ  ،لٌَِْفُْْاللّ  ٍْْ

 ْْ بِ ْلَبيَْْرَؼَبٌَْٝاللّ ََْْٚ : ْٓ ْْيَزَإٌَٝ ْاٌ زِيْرَاَِْ ٍَي  ْػَ

 ْْ فِشَْْلَْْؤَ ،لٌَِْفُْْؤغَ  دُْْلَذْ ْفَةِِِّٔيٍْْ ،لٌَِْفُْْغَفَش  ٍْْ
ذُْ جَؽ  ؤحَ  ٍَهََْْٚ َّ  «ػَ

“Ada seseorang yang berkata: demi Allah, 

Allah tidak akan mengampuni fulan. Allah 

berfirman: siapa yang berani mendahului Aku 

bahwa Aku tidak mengampuni fulan. Sungguh 

Aku telah mengampuninya dan Aku hapus amal 

shalihmu.” (HR. Muslim no. 2621)  

Ketahuilah, semoga Allah merahmatimu, 

bahwa menjadikan manusia berputus asa dari 
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rahmat Allah adalah sebab ia menambah 

maksiatannya karena berkeyakinan bahwa 

rahmat Allah telah tertutup baginya, sehingga 

ia menambah penyimpangan dan 

kedurhakaannya, karena syahwatnya lapar 

sebelum mati. Lalu Allah pun mengadzabnya 

dengan adzab yang belum pernah diterapkan 

kepada seorang pun.  

Tidakkah orang yang menutup kebaikan dan 

membuka kejelekan ini layak dihapus amal 

kebaikannya sebagai balasan yang setimpal?  

Ya Allah,  jadikanlah kami sebagai pembuka 

pintu-pintu kebaikan dan penutup pintu-pintu 

keburukan.[] 
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7. Menentang Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

Allah berfirman: 

﴿ْ ُٕٛا َِ ْآ َٓ ْاٌ زِي ب َٙ ْؤيَُّ ْْلَْيَب  ُ ارَىُ َٛ ْؤصَ  فَؼُٛا رَش 
َْٚ ْ ْإٌ جِيِِّ دِ  ٛ ْصَ قَ  ٛ يِْْلَْفَ  ٛ مَ  ٌ ْثِب ُٗ ٌَْ شُٚا َٙ رَج 

ْ  ُ بٌىُُ َّ ْؤػَ  جَػَ ْرَح   ْ ْؤَ طٍ ٌِجَؼ  ْ  ُ عِىُ ْثَؼ  شِ  ٙ وَجَ
ْ  ُ زُ  ٔ ؤَ َْْْلََْٚ ؼُشُٚ  ﴾رَش 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu meninggikan suaramu lebih dari suara 

Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 

dengan suara keras sebagaimana kerasnya 

(suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang 

lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu 

sedangkan kamu tidak menyadari.” (QS. Al-

Hujurat [49]: 2) 
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhu, ia 

berkata: ketika turun ayat ini, Tsabit bin Qois 

berdiam di rumahnya sambil berkata: amalku 

hangus dan aku termasuk penghuni Neraka. Dia 

tidak lagi menemui Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam sehingga beliau menanyakannya kepada 

Saad bin Muadz, “Wahai Abu Amr, apa yang 

terjadi dengan Tsabit?” Saad berkata, “Dia 

memang tetanggaku tetapi aku tidak tahu 

keluhannya.” Lantas Saad menemuinya lalu 

menyampaikan ucapan Rasulullah tentangnya 

lalu Tsabit berkata, “Turun ayat dan kalian 

sudah mengerti kalau aku adalah orang yang 

paling tinggi suaranya kepada Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Aku penghuni 

Neraka. Saad menyampaikan berita itu kepada 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lalu Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:  

«ْ  ً َْْٛثَ ُْ٘ ْٓ ًِِِْْ  ٘ جَٕ خِْْؤَ  ٌ  «ا
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“Bahkan ia termasuk penghuni Surga.” (HR. 

Muslim no. 119)  

Dari hadits ini menjadi jelas bahwa 

mengangkat suara yang membatalkan amal 

adalah penentangan dan penyelisihan perintah 

Rasulullah dan tidak mentaatinya baik dalam 

bentuk ucapan maupun perbuatan.  

Allah berfirman: 

بْيَب﴿ َٙ َْْٓؤيَُّ ُٕٛاْاٌ زِي َِ ؤؼَِيؼُٛاْاللّ َْْؤؼَِيؼُٛاْآ َْٚ
عُٛيَْ ٍُٛاْلََْْْٚاٌش  ؽِ ُْ ْرُج  بٌَىُ َّ  ﴾ؤػَ 

“Wahai orang-orang beriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul dan jangan kalian 

membatalkan amal kalian.” (QS. Muhammad 

[47]: 33)[] 
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8. Bid’ah 

Ketahuilah semoga Allah merahmati kalian! 

Seorang Muslim harus menempuh dua hal 

dalam beribadah. Yang pertama adalah ikhlas 

kepada Allah dan yang kedua adalah mengikuti 

perintah Allah yang diturunkan lewat Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam persis seperti apa 

yang dijelaskan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam.  

Perkara yang membatalkan dua perkara ini 

adalah bid’ah dalam agama.  

Bid’ah membatalkan amal dan menghapus 

pahala. Tentang hal ini, Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

«ْ َٛ ُٙ ْفَ ُٗ  ٕ ِِ ظَْ بٌَْي  َِ زَاْ َ٘ شَِٔبْ  ِ ذَسَْفِيْؤَ ْؤحَ   ٓ َِ
ْ«ْسَدٌّْ
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“Barangsiapa yang mengada-ngada dalam 

urusan kami ini yang bukan bagian darinya, maka 

ia tertolak.” (HR. Al-Bukhari no. 2697 dan 

Muslim no. 1718) 

ُسهُفهََُُ ُةُ ايَََُُي :«َّْ ْػَ ًَ ِّ ْػَ  ٓ ْْلََِْ ِٗ ي  ٍَ ْػَ ظَ ٌَي 

ْسَدٌّْ َٛ ُٙ شَُٔبْفَ  ِ  «ؤَ

Dalam riwayat Muslim, “Barangsiapa yang 

beramal tanpa ada perintahnya dari kami, maka 

amal itu tertolak.” (HR. Muslim no. 1718) 

Imam An Nawawi menilai hadits ini sebagai 

pokok agama Islam dan kaidah Islam bahkan 

syarat agama Islam.  

Oleh karena itu, selayaknya hadits ini 

dihafalkan dan diterapkan untuk membatalkan 

bid’ah-bid’ah. Karena ia sangat jelas dalam 

menolak setiap bid’ah dan kreasi ibadah. 
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9. Melanggar Larangan Allah 

Saat Sendirian  

Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bahwa beliau 

bersabda: 

ْٓ لَْ» َّ ٍَ بْػ  ًِ ا َٛ ْٓ ْؤلَ  زِيِِْ  ِ َْْْؤُ ََْْيإَ رُٛ  ٛ خِْْيَ َِ مِيَب  ٌ ْا
ثَبيِْْثِحَغََٕبدٍْ  ِ خَْْجِجَبيِْْؤَ َِ ب َٙ بْثِيعًب،ْرِ َٙ ٍُ ؼَ ْفَيَج 

ُْ ً ْْػَضْ ْاللّ  جَ جَبءًَْْٚ ثُٛسًاَْ٘  ٕ بَبنُ ُلَبيَُُ،«َِ ُْ ُذَ ُيبَ:
ُيَُ مُُْالَلّهُُسَس   ٍ فْ مٌَُُْىَب،ُصه هٍ ٍ ه ُنَُوَى ُُلَُُأنٌَُُْىَبَُجَ
مْ،  ٍ ىْ وَحْهُ ُمه ،ُلَََُُ ٍَم  ُلَبيَُُوعَْ ب»: َِ ُْ ْؤَ ُٙ ْبِٔ 

،  ُ أىُُ َٛ ْٓ ْبِخ  ِِ َْٚ،  ُ ذَرِىُ  ٍ َْْْجِ يإَ خُزُٚ ََْْٚٓ ِِْ ٍْ ًِْاٌ ْي 
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ب َّ ،ْوَ َْ ُْ ْرَإ خُزُٚ ُٙ ٌَىِٕ  ٌََْْٚ ا َٛ اْبِرَاْؤلَ   ٛ ٍَ ْخَ
َِْ حَبسِ َّ ِْْثِ بْاللّ  َ٘ ىُٛ َٙ زَ  ٔ  «ا

“Aku benar-benar tahu sekelompok umatku 

yang datang para hari Kiamat dengan membawa 

pahala sepenuh gunung Tihamah yang putih lalu 

Allah jadikan itu laksana debu yang 

beterbangan.” Tsauban bertanya, “Wahai 

Rasulullah, jelaskan siapa mereka agar kami 

tidak menjadi seperti mereka tanpa disadari.” 

beliau menjawab, “Mereka saudara kalian dan 

sejenis dengan kalian. Mereka shalat malam 

seperti kalian, tetapi mereka adalah kaum yang 

apabila bersendirian dengan larangan Allah maka 

mereka melanggarnya.” (Shahih: HR. Abu 

Dawud no. 4245) 

Ya Allah, jadikan kami termasuk orang yang 

takut kepada-Mu di kala sendirian, 

mengagungkan syiar-syiar-Mu, menjauhi 
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larangan-Mu di kala sendirian maupun di 

khalayak umum. Jauhkanlah kami dari dosa dan 

fahisyah yang nampak maupun yang 

tersembunyi.[] 
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10. Gembira Membunuh Orang 

Beriman 

Orang Islam terjaga darahnya. Tidak halal 

bagi siapapun menumpahkan darahnya tanpa 

hak Islam.  

Banyak ayat-ayat yang jelas dan hadits-

hadits shahih tentang agungnya kemuliaan 

orang beriman, dan ancaman keras bagi siapa 

saja yang menghalalkan darahnya lalu 

membunuhnya, yang tidak memiliki hujjah di 

sisi Allah. Allah berfirman: 

﴿ ْٓ َِ َْْٚ  ً زُ ًٕبْيَم  ِِ ا  ذًاُِْ ِّ ِّ زَؼَ ُُْْفَجَضَائُُُِْْٖ  ٕ َٙ ْجَ
ٌِذًا بْخَب َٙ غَعِتَْْفِي َُْْٚ ِْْٗاللّ  ي  ٍَ ُْْٗػَ ٌؼَََٕ ؤػََذْ َْٚ َُْْٚٗ ٌَْ
بْػَزَاثًب ًّ  ﴾ػَظِي

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang 

Mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah 
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Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 

kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya.” (QS. An-

Nisa [4]: 93) 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

« ْٓ ًََِْْ ًٕبْلَزَ ِِ ا  زَجَػَُِْْ ،ْفَبػ  ِٗ ٍِ ُْ ْثِمَز  ًٌَِْْ جَ ُْْيَم  ْاللّ 
ُْٗ  ٕ فًب،ِِْ  «لَْػَذْ ْلََْْْٚصَش 

“Siapa yang membunuh orang beriman 

dengan perasaan gembira dalam membunuhnya 

maka Allah tidak akan menerima darinya ibadah 

sunnahnya maupun ibadah wajibnya.” (Shahih: 

HR. Abu Dawud no. 4270) 
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ُْْٓيضََايُْْلَْ» ِِ ا  ُّ  ٌ مًبْا ِٕ ؼ  ٌِحًب،ُِْ بْصَب َِْ ُْ ٌَْ
ْ بْيصُِت  ًِ ب،ْدَ ًِ بْؤصََبةَْْفَةِرَاْحَشَا ًِ بْدَ ًِ ْحَشَا
ٍ حَْ  «ثَ

“Orang beriman senantiasa dalam keadaan 

baik selagi tidak menumpahkan darah yang 

haram. Apabila ia menumpahkan darah yang 

haram maka binasalah ia.” (Shahih: HR. Abu 

Dawud no. 4270) 

Oleh karena itu, sangat sedikit sekali 

pembunuh diberi taufik kepada taubat, 

berdasarkan sabda beliau Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam: 

ُْْؤثََٝ» ْْ ْاللّ  ًَْْؤَ ؼَ ًِْْيَج  ٌِِْْٓمَبرِ ِِ ا ُّ  ٌ ثَخٌْْا  ٛ  «رَ
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“Allah enggan memberi taubat kepada orang 

yang membunuh orang beriman.” (As-Shahihah 

no. 689) 

Ahli fiqih berselisih pendapat tentang taubat 

pembunuh yang sengaja. Sebagian 

berpendapat diterima taubatnya dan yang lain 

berpendapat tidak diterima taubatnya. Yang 

pertama lebih kuat, Allahu a’lam.[]  
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11. Tinggal Bersama Orang-

orang Musyrik di Negeri Harbi 

Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari 

kakeknya, ia bekata, “Apa itu tanda-tanda 

Islam?” Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

« ْْ ْرَمُٛيَْْؤَ ذُْ:  ّ ٍَ يْؤعَ  ِٙ ج  ِْْبٌََِْٝٚ ْػَضْ ْاللّ 
،  ً جَ ذُ،َْٚ ٍ ي  رَخَ ََُْْٚ رُمِي َْْٚ رِيَْْحَ،لَْاٌص  راُ  َْٚ
وَبحَ، ًُّْْاٌض  ٍُْْوُ ٍِ غ  ٍَُِْٝ ٍُْْػَ ٍِ غ  ٌَُِْْ حَش  ُِِْْْ ا َٛ ْؤخََ
ِْْ ًُْْلَْْٔصَِيشَا جَ ُْْيَم  ً ْْػَضْ ْاللّ  جَ َْٚ ْٓ شِنٍِِْْ ش  ُِْ
ب َِ ذَ َُْْثَؼ  ٍَ َّْْؤعَ  ْٚ ْ،لًْػَ َْْٓيفَُبسِقَْْؤَ شِوِي ش  ُّ  ٌ ْبٌَِْٝا

َْٓ ي ِّ ٍِ غ  ُّ  ٌ  «ا
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“Kamu berkata: aku serahkan dan hadapkan 

wajahku kepada Allah Azza wa Jalla, kamu 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, setiap 

Muslim atas Muslim lainnya diharamkan (saling 

membunuh tanpa hak), keduanya bersaudara, 

saling menolong, Allah tidak menerima amalan 

orang musyrik yang masuk Islam hingga 

memisahkan dirinya dari masyarakat musyrik 

kepada kaum Muslimin.” (Hasan: An Nasai no. 

2568, 5/82-83 dan Ibnu Majah no. 2536)[] 
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12. Mendatangi Dukun dan 

Tukang Ramal 

Praktek perbintangan yang mengandung 

unsur falak untuk menentukan peristiwa yang 

terjadi di bumi atau menganggap tuhan-tuhan 

mereka mengetahui peristiwa yang sudah 

terjadi maupun yang belum terjadi adalah 

haram berdasarkan Al-Kitab dan As-Sunnah 

serta kesepakatan ulama.  

Islam mengharamkan perdukunan, yaitu apa 

yang berhubungan dengan perbintangan, baik 

dengan memukulkan tongkat, menggaris pada 

pasir, maupun membaca cangkir.  

Begitu pula, Islam mengharamkan 

berinteraksi dengan mereka dalam bentuk 

apapun, kecuali mendatangi dalam rangka 

amar makruf nahi munkar, seperti yang 

dilakukan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam kepada Ibnu Shoyyad Al-Yahudi.  
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Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

mengancam siapa yang mendatanginya lalu 

bertanya, dengan ancaman tidak diterima 

shalatnya selama 40 hari. Beliau bersabda: 

« ْٓ افًبْؤرَََِْٝ ُْْٗػَش  ْٓ ْفَغَإٌََ ءٍ،ْػَ ُْ ْشَي  ٌَْْ  ً جَ ْرُم 
ُْٗ َْْٓحٌْلَْصٌََْْ ثَؼِي ٍَخًْْؤسَ   «ٌَي 

“Siapa yang mendatangi peramal lalu 

bertanya kepadanya tentang apapun maka 

shalatnya tidak diterima selama 40 hari.” (HR. 

Muslim no. 2230) 

Ancaman ini bagi yang mendatangi dan 

bertanya, adapun yang menambahnya dengan 

membenarkannya maka ia telah kafir terhadap 

apa yang diturunkan kepada Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda: 
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« ْٓ ًٕب،ْٝؤرَََِْْ ِ٘ ْٚ ْوَب افًب،ْؤَ ُْْٗػَش  لَ بْفَصَذ  َّ ْثِ
بْوَفَشَْْفَمَذْ ْيَمُٛيُ، َّ ضِيَْْثِ  ٔ ٍَْٝؤُ ذٍْْػَ  ّ حَ ُِ» 

“Siapa yang mendatangi dukun atau tukang 

ramal lalu membenarkannya maka ia telah kafir 

kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.” (Shahih: HR. 

Ahmad no. 9536) 

Wahai saudaraku Muslim, semoga Allah 

memberimu taufik kepada apa yang dicintai 

Allah dan diridhai-Nya, ini keadaan yang 

bertanya, lantas bagaimana lagi dengan nasib 

yang ditanya?!  

Yang mengherankan lagi adalah anggapan 

sebagian manusia bahwa praktek para dukun 

dan peramal tersebut sebagai karomah.  

Karomah diberikan Allah kepada hamba 

shalih, dan hamba tidak bisa mengupayakannya 
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sendiri dan tidak memiliki kemampuan akan hal 

itu.  

Ketahuilah bahwa orang-orang musyrik 

Quraisy di saat masa sulit, mereka berdoa 

kepada Allah dengan tulus seperti yang Allah 

kabarkan: 

هِْْفِيْسَوِجُٛاْفَةِرَا﴿  ٍ فُ  ٌ اْا ُٛ َْْٓاللّ َْْدَػَ ٍِصِي خ  ُِْ
ُْٗ ٌََْْٓ ي بْاٌذِِّ  ّ ٍَ ُْ ْفَ ُ٘ ب جَشِِّْْبٌََِْٝٔج   ٌ ُْ ْبِرَاْا ُْ٘

َْْ شِوُٛ  ﴾يشُ 

“Maka apabila mereka naik kapal mereka 

mendoa kepada Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya; maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-

tiba mereka (kembali) mempersekutukan 

(Allah).” (QS. Al-Ankabut [29]: 65) 
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Akan tetapi, sayangnya kebanyakan orang 

yang mengaku Muslim meninggalkan Allah saat 

kesusahan lalu berpaling menuju rumah para 

dukun dan para peramal.[] 
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13. Durhaka kepada Orang Tua 

Allah memerintahkan untuk beribadah dan 

mentauhidkan-Nya dan menjadikan bakti orang 

tua beriringan dengan hal itu, dalam firman 

Allah: 

لَعَٝ﴿ جُذُٚاْل ْؤَْْسَثُّهََْْٚ ْبِي بُْْٖل ْبِْْرَؼ 
ِْٓ ٌِذَي  ا َٛ  ٌ ثِب غَبٔبًَْٚ  ﴾بِح 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 

kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al-Isra [17]: 23) 

Juga Dia mengiringi perintah bersyukur 

kepada-Nya dengan bersyukur kepada kedua 

orang tua. 
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َٕب﴿ ي  ص  َٚ َْْلَْاَْٚ غَب  ِْْٔٗ ٌِذَي  ا َٛ ُْْٗثِ ز  ٍَ َّ ُْْٗحَ ُِّ ُ ًٕبْؤ  ٘ َْٚ
ٍَٝ ٍْْٓػَ  ٘ َُْْٚٗ فِصَبٌُ ِْْٓفِيَْٚ ي  َِ ِْْْػَب ىُشْ ْؤَ ٌِْيْاش 

ٌِذَي هَْ ا َٛ ٌِ َْْٚ صِيشُْْبٌِيَ  َّ  ٌ  ﴾ا

“Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 

hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Luqman 

[31]: 14) 

Berbakti kepada orang tua adalah 

mentaatinya dalam ucapan dan perbuatannya 

selama diperbolehkan syariat, tidak boleh 

mentaatinya dalam kesyirikan, dosa besar, atau 

meninggalkan kewajiban.  
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Allah memerintahkan berbakti kepada 

keduanya dan berbuat baik kepada keduanya, 

serta mengancam siapa yang durhaka dan 

menjadikannya sebagai dosa besar dan 

pembatal amal.  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

ًُْْلَْْثَخٌْلَْثَْ» جَ ُْْيَم  ُْ ْاللّ  ُٙ فًبٌَْ :ْلَْػَذْ ْلََْْْٚصَش 
، ،ْػَبقٌّ ٌْ ٕ ب َِ ةٌَْْٚ ىَزِِّ ُِ مَذَسَِْْٚ  ٌ  «ثِب

“Tiga orang yang tidak Allah terima amalnya 

baik amal sunnahnya maupun wajibnya yaitu 

orang yang durhaka kepada orang tua, orang 

yang melakukan mann dalam sedekah, dan 

pendusta takdir.” (Hasan: HR. Ibnu Abi Ashim 

no. 323) 

Maka berusahalah berbakti kepada kedua 

orangtua, menyayangi keduanya, merendahkan 
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diri karena sayang kepadanya, lebih khusus jika 

keduanya menginjak usia tua.  

Hendaknya anak selalu mengingat kasih 

sayang dan kelelahan orang tuanya ketika 

mendidiknya sewaktu kecil agar bertambah 

rasa cintanya kepada kedua orangtuanya.[] 
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14. Pecandu Khomr 

Khomr adalah induk keburukan, kepala 

segala dosa, karena ia membuat akal tidak 

sehat sehingga terhubung dengan tali setan. 

Allah memerintahkan di dalam Kitab-Nya 

agar menjauhi khomr. Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa ia adalah 

sebab datangnya laknat Allah kepada setiap 

orang yang berhubungan dengannya, apapun 

bentuknya. Oleh karena itu, siapa yang 

meminumnya maka balasannya adalah Allah 

menghapus amalnya secara tertahap kecuali 

jika bertaubat kepada Allah dengan taubat 

nasuha.  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 
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« ْٓ شَْْشَشِةََِْْ  ّ ُْ ْاٌخَ ٌَْْ  ً جَ ُْْٗرُم  ْحٌْلَْصٌََْْ
َْٓ ثَؼِي ْْ ْصَجَبحًب،ْؤسَ  ُْْرَبةَْْرَبةَْْفَةِ ،ْاللّ  ِٗ ي  ٍَ ْْ ْػَ ْفَةِ
ُْ ْػَبدَْ ًٌَِْْ جَ ُْْيَم  ُْْٗاللّ  َْْٓحًْلَْصٌََْْ ثَؼِي ْْ ْصَجَبحًب،ْؤسَ  ْفَةِ
ُْْرَبةَْْرَبةَْ ،ْاللّ  ِٗ ي  ٍَ ْْ ْػَ ُْ ْػَبدَْْفَةِ ًٌَِْْ جَ ُْْيَم  ُْْٗاللّ  ٌَْ
َْْٓحًْلَْصَْ ثَؼِي ْْ ْصَجَبحًب،ْؤسَ  ُْْرَبةَْْرَبةَْْفَةِ ْاللّ 

، ِٗ ي  ٍَ ْْ ْػَ اثِؼَخَْْػَبدَْْفَةِ ُْ ْاٌش  ًٌَِْْ جَ ُْْيَم  ُْْٗاللّ  ْحًْلَْصٌََْْ
َْٓ ثَؼِي ْْ ْصَجَبحًب،ْؤسَ  ُْ ْرَبةَْْفَةِ ُْْيزَُتٌَِْْ ،ْاللّ  ِٗ ٍَي  ْػَ
عَمَبُْٖ َْٚ ْٓ شِِِْْ  ٙ ًَُُ«اٌخَجَبئَِْْ ي ُله ُعَبْذهُُأبََبُيبَ:
ُههُاٌشَحْمَُ مَب: شُ ََُ ٍْ ؟ُوَ ُلَبيَُُاٌخَبَبيه شُ : ٍْ هُُْوَ ُمه
يذهُ هًُُصَذه ٌْ  .اٌىَبسهُُأَ
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“Siapa yang minum khomr maka shalatnya 

tidak diterima selama 40 hari. Jika ia bertaubat 

maka Allah terima taubatnya. Jika ia 

mengulanginya, maka shalatnya tidak diterima 

selama 40 hari. Jika ia bertaubat maka Allah 

terima taubatnya. Jika ia mengulangi, maka 

shalatnya selama 40 hari tidak Allah terima. Jika 

ia bertaubat maka Allah terima taubatnya. Jika ia 

mengulangi keempat kalinya Allah tidak 

menerima taubatnya dan memberinya minuman 

dari sungai Khobal.” Ibnu Umar ditanya, “Wahai 

Abu Abdirrahman, apa itu sungai Khobal?” Dia 

menjawab, “Yaitu sungai dari nanah penduduk 

Neraka.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 1862) 

Hal itu disebabkan kecanduan khomr 

umumnya menjadikannya menghalalkan 

khomr.  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 
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«ُْٓ ِِ ذ  شُِِْْ  ّ خَ  ٌ ْْ ْا بدَ،ْبِ ْوَؼَبثِذِْْاللّ ٌََْْمِيََِْْ
ٍْٓ ثَ َٚ» 

“Pecandu khomr jika mati maka bertemu 

Allah seperti penyembah berhala.” (Hasan: HR. 

Ahmad 1/272) 

Ibnu Hibban berkata, “Makna hadits ini 

sepertinya bagi siapa yang bertemu Allah dalam 

keadaan menghalalkan khomr, karena 

kesamaan keduanya (pecandu khomr dan 

penyembah berhala) dalam kekufuran.” 

(Shahih Ibnu Hibban 7/367)[] 
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15. Ucapan dan Perbuatan Zurr 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

«َِْ ْْٓ ُْ يَْْيذََعْ ٌَْ  ٛ ٚسِْْلَ ًَْْاٌضُّ َّ اٌؼَ َْٚ، ِٗ ظَْْثِ ي  ٍَ ْفَ
ِْ ْْ ْفِيْحَبجَخٌْْلِلّ  ُْْٗيذََعَْْؤَ َِ ُْْٗؼؼََب شَشَاثَ َٚ» 

“Siapa yang tidak meninggalkan ucapan dan 

perbuatan zurr maka Allah tidak memerdulikan 

dia meninggalkan makan dan minum.” (HR. Al-

Bukhari no.)  

Hadits ini menunjukkan bahwa ucapan dan 

perbuatan zurr1 membatalkan pahala puasa.[] 

  

                                                        
1 Zurr adalah dusta, dan ucapan zurr adalah berdusta saat 
berpuasa, sementara perbuatannya adalah konsekuensi 
darinya dalam bentuk perbuatan. 
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16. Memelihara Anjing  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

« ْٓ غَهََِْْ  ِ جًب،ْؤَ  ٍ ُْْٗوَ ٕ مُضُْْفَةِٔ  ً ْْيَ ٍَْْوُ  ٛ ْٓ ْيَ ِِْ
ِْٗ ٍِ َّ تَْْل ْبِْْلِيشَاغٌ،ْػَ  ٍ سٍْْوَ بشِيَخٍْْْٚ ؤَْْحَش  َِ» 

“Siapa yang memelihara anjing maka ia akan 

mengurangi pahala amalnya setiap hari satu 

qiroth, kecuali anjing untuk menjaga ladang atau 

anjing untuk menjaga binatang ternak.”2 (HR. Al-

Bukhari no. 2322) 

  

                                                        
2 Dalam riwayat lain, “Dan anjing untuk berburu.” 
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17. Budak yang Kabur dari 

Majikannya 

18. Wanita yang Nusyuz 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

«ِْْ َٕب صُْْلَْْاث  ِٚ بلَْصَْْرُجَب َّ ُٙ بْرُ َّ ُٙ ْسُءُٚعَ ذٌْ: ْػَج 
ْٓ ْآثِكٌْ ِِِْْٗ ٌِي ا َٛ جِغَ،ْحَز َِْٝ شَؤحٌَْْيشَ   ِ ا َْْٚ ْػَصَذ 

ب َٙ جَ  ٚ جِغَْْحَز ْٝصَ  «رَش 

“Ada dua orang yang shalatnya tidak 

melewati kepala mereka (pahalanya tidak naik 

ke langit), yaitu budak yang kabur dari 

majikannya hingga kembali, dan wanita yang 

durhaka kepada suaminya hingga kembali.” 

(Shahih: HR. Al-Hakim no. 7330)[] 
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19. Imam yang Dibenci Makmum 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

صُْْلَْْثَخٌْلَْثَْ» ِٚ ُْ رُْلَْصَْْرُجَب ُْٙ ُْ ُٙ ْآرَأَ ذُْ: ْاٌؼَج 
جِغَ،ْحَز ْٝثِكُْلَْا شَؤحٌَْْيشَ   ِ ا َْْٚ بْثَبرَذ  َٙ جُ  ٚ صَ َْٚ

ب َٙ ي  ٍَ َُْْعَبخِػٌ،ْػَ ب َِ بِ ٍََْْٚ  ٛ ُْ ْلَ ُ٘ َُْْٚٗ ٌََْْْ ٛ ُ٘  «وَبسِ

“Tiga orang yang shalatnya tidak melewati 

telinganya, yaitu budak yang kabur hingga 

kembali, wanita yang di malam hari suaminya 

murka kepadanya, dan imam yang dibenci 

makmumnya.” (Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 360) 

Imam At-Tirmidzi berkata, “Sebagian ahli 

ilmu membenci seseorang yang dibenci 

makmum menjadi imam. Jika ternyata imam 

bukan orang zhalim maka dosanya ditanggung 
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oleh yang membenci.” (Sunan At-Tirmidzi 

2/192) 

Dinukil dari Manshur (2/193), “Kami pernah 

bertanya tentang perkara imam ini lalu dijawab 

bahwa maksud hadits adalah imam yang 

zhalim, adapun imam yang menegakkan 

sunnah maka dosa tersebut ditanggung oleh 

yang membenci.” 

Dari sini menjadi jelas bahwa yang dimaksud 

bukanlah terkait menurut selera makmum 

tetapi terkait mengukuti sunnah atau 

menyelisihinya.[] 
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20. Menghajr3 Muslim Tanpa Uzur 

Syari 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

زَحُْ» اةُْْرُف  َٛ جَٕ خِْْؤثَ   ٌ ََْْا  ٛ ،لِْاْيَ ِٓ َٕي  ََْْث   ٛ يَ َْٚ
يظِ، ِّ خَ  ٌ فَشُْْا ًِِّْْفَيُغ  ذٌٍِْْىُ شِنُْْلَْْػَج  ِْثِْْيشُ  ْبللّ 

ئًب، ْْلًْسَجُْْل ْبِْْشَي  ُْْٗوَبَٔذ  َٕ َْْٓثَي  ثَي  َِْْٚٗ ٕبَءُ،ْؤخَِي ْشَح 
ْفَيُمَبيُْ ظِشُٚا:  ٔ ِْْٓؤَ زَي  حَب،ْحَز َْٝ٘ ٍِ ؽَ ظِشُٚاْيصَ   ٔ ْؤَ
ِْٓ زَي  حَب،ْحَز َْٝ٘ ٍِ ؽَ ظِشُٚاْيصَ   ٔ ِْْٓؤَ زَي  ْحَز َْٝ٘

حَب ٍِ ؽَ  «يصَ 

                                                        
3 Hajr artinya memboikot, yaitu tidak menyapa karena 
sedang bertengkar. 
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“Pintu-pintu Surga terbuka hari Senin dan 

Kamis. Setiap hamba yang tidak menyekutukan 

Allah dengan apapun diampuni, kecuali 

seseorang yang sedang bersengketa dengan 

saudaranya. Dikatakan: tundalah dua orang ini 

hingga keduanya berdamai. Tundalah dua orang 

ini hingga berdamai. Tundalah dua orang ini 

hingga berdamai.” (HR. Muslim no. 2565)[]4 

 

                                                        
4 Kitab ini diterjemahkan secara bebas dengan 
pembuangan beberapa paragraf. 
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